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ABSTRAK 

 

Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan pada bidang teknik sipil begitu 

pesat. Perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang teknik sipil ini 

memunculkan banyak cara untuk memudahkan pengerjaan pada struktur 

bangunan berlantai banyak. Perkembangan ini memunculkan banyak cara untuk 

memudahkan pengerjaan. Salah satunya adalah dengan menggunakan pelat 

precast hollow core slab sebagai pengganti pelat beton bertulang konvensional. 

system precast Hollow Core Slab terlebih dahulu menggunakan dudukan khusus 

untuk penempatan kabel prategang yang kemudian ditarik atau yang disebut 

sistem pretensioning. Hubungan yang dapat ditarik antara beton pracetak dan 

beton prategang adalah banyaknya konstruksi beton pretegang merupakan beton 

pracetak. Salah satu contoh beton pracetak adalah Hollow Core Slabs (HCS). 

Berdassarkan hasil analisa struktur menggunakan software didapat simpangan 

maksimum 34,62 mm. Hasil perencanaan ulang didapatkan desain HCS 

menggunakan tinggi 150 mm dan lebar 1200 mm, menggunakan 6 strand diameter 

7/16 in dengan mutu 270 ksi low relaxation strand. Balok induk T terbalik 

(inverted T-beam) berdimensi lebar 300 mm dan tinggi 500 mm serta Kolom 

dengan dimensi 450 mm x 450 mm 

Kata Kunci: Hollow Core Slab, Beton Pracetak, Beton Prategang.  
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ABSTRACT 

 

Currently, the development of knowledge in the field of civil engineering is 

very rapid. The development of knowledge in the field of civil engineering has 

given rise to many ways to facilitate work on multi-story building structures. This 

development has given rise to many ways to make work easier. One way is to use 

precast hollow core slabs as a substitute for conventional concrete slabs. The 

Hollow Core Slab precast system first uses a special holder for placing the 

prestressed cable which is then pulled or what is called a pretensioning system. 

The relationship that can be drawn between precast concrete and prestressed 

concrete is that many prestressed concrete constructions are precast concrete. 

One example of precast concrete is Hollow Core Slabs (HCS). Based on the 

results of structural analysis using software, the maximum deviation was 34.62 

mm. The results of the re-planning obtained an HCS design using a height of 150 

mm and a width of 1200 mm, using 6 strands with a diameter of 7/16 in with a 

quality of 270 ksi low relax strand. The inverted T-beam has dimensions of 300 

mm wide and 500 mm high and the column has dimensions of 450 mm x 450 mm 

Keywords: Hollow Core Slab, Precast Concrete, Prestressed Concrete. 
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